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MEMEPENGARUHI TINGKAT PENDAPATAN PETANI GARAM (STUDI 
KAUSAL PADA PETANI GARAM DESA ASTANAMUKTI KECAMATAN 
PANGENAN KABUPATEN CIREBON)”, Skripsi 2015. 
 
Pendapatan usaha tani garam tradisional sangat beragam. Jumlah pendapatan 
petani garam dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Pendapatan 
petani garam di Desa Astanamukti masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani garam di 
Desa Astanamukti Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon. Faktor-faktor tersebut 
anatara lain: Produktivitas, Modal, Pemasaran dan Kualitas Produk. Data penelitian 
ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan dokumentasi dengan pihak-pihak yang 
terkait.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan metode random sampling dengan jumlah responden 
53 Petani Garam. Data primer yang olah dengan menggunakan uji instrumen data, uji 
asumsi dasar, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji t dan uji f. 
Dari hasil uji regresi secara parsial, terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari produktivitas terhadap pendapatan, hal ini dikarenakan         >        yaitu 
(2,492 > 1,675). Variabel modal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan dikarenakan         >        sebesar (5,159 > 1,675). Untuk variabel 
pemasaran juga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan 
karena         >        yaitu (1,822 > 1,675). Sedangkan variabel kualitas produk 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan disebabkan oleh 
        yang bernilai negatif (-2,793 < 1,675), dengan nilai signifikasi 0,007 < 0,05, 
hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sedangkan dari hasil uji secara simultan, variabel produktivitas, modal, 
pemasaran dan kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pendapatan usaha tani garam. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa         
>       , yaitu 77,72 > 2,57 dengan taraf signifikasi 0,000 < 0,05, hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima.  
 
 










ABDUL HAYYI NIM. 14112210004: “FACTOR THAT AFFECT FARMER 
INCOME LEVEL SALT (CAUSAL STUDY ON SALT VILLAGE FARMER 
ASTANAMUKTI PANGENAN SUB DISTRICT CIREBON)”, 2015 Thesis. 
 
Generally, the traditional salt farm income is very diverse. Total income of 
farmers salt expended to meet the household needs. The income of farmers in the 
village Astanamukti salt is still relatively low. This study aimed to analyze the factors 
that affect farmers' income levels of salt in the village Astanamukti Pangenan 
Subdistrict Cirebon. These factors among other things: Productivity, Capital, 
Marketing and Product Quality.  
The research data obtained from the questionnaire (primary) and 
documentation by the parties concerned. This research uses descriptive quantitative 
approach. Sampling was conducted using a random sampling method with the 
number of respondents 53 Farmers salt. If the primary data by using a data test 
instruments, test the basic assumptions, the classical assumption test, analysis of 
double regression, t test and f. 
From the results of the partial regression testing, there are positive and 
significant impact on the productivity of the revenue, this is because         >        
namely (2,492 > 1,675). Variable capital is also positive and significant impact on 
earnings due to         >        of (5.159 > 1.675). For marketing variables there are 
also positive and significant effect on revenue as         >       namely (1.822 > 
1.675). While the variable quality of the product has a negative and significant 
impact on revenues caused by         which is negative (-2,793 < 1,675), with a 
significance value of 0.007 < 0.05, this means that Ho is rejected and Ha accepted. 
While the results of the test simultaneously, variable productivity, capital, 
marketing and product quality together significant effect on the level of farm income 
salt. Results of the study showed that         >        , is 77.72 > 2.57 with a 
significance level of 0.000 < 0.05, this means that Ho is rejected and Ha accepted. 
 
 













دخو اىَضاسػِٞ  SHUT"اىؼ٘اٍو اىخٜ حؤثش  714442222212 .ABBUL HAYYU
 سساىت سٞشٝبُ٘)"،دٜ  YAT MUMN MUB ASTANUMUSTU(دساست سببٞت ٍضاسع 
  .2242
مَٞت اىَيخ إصاىت دخو  ٞذٛ دخو اىَضاسع اىَيخ ٕٜ ٍخْ٘ػت جذا.اىخقي
 AstanamastUدخو اىَضاسػِٞ فٜ قشٝت اىَيخ  اىَضاسػِٞ ىخيبٞت الادخٞاجاث اىَْضىٞت.
ٕذفج ٕزٓ اىذساست إىٚ حذيٞو اىؼ٘اٍو اىخٜ حؤثش ػيٚ  لا ٝضاه ٍْخفضا ّسبٞا.
ٍْطقت ثاّ٘ٝت  mamgemaB AstanamastUٍسخ٘ٝاث دخو اىَضاسػِٞ ٍِ اىَيخ فٜ قشٝت 
ٕزٓ اىؼ٘اٍو ٍِ بِٞ أٍ٘س أخشٙ7 الإّخاجٞت ٗسأط اىَاه ٗاىخس٘ٝق ٗج٘دة  سٞشٝبُ٘.
حٌ اىذص٘ه ػيٚ اىبٞاّاث اىبذثٞت ٍِ الاسخبٞاُ (الابخذائٜ) ٗثائق ٍِ قبو  اىَْخج.
  الأطشاف اىَؼْٞت.
ً أجشٛ أخز اىؼْٞاث باسخخذا ٝسخخذً ٕزا اىبذث اىَْٖج اى٘صفٜ اىنَٜ.
إرا ماّج اىبٞاّاث  ٍضاسع اىَيخ. 52ٍغ ػذد ٍِ اىَشاسمِٞ  اىؼش٘ائٞتاىؼْٞت  أسي٘ب
الأٗىٞت باسخخذاً أداة اخخباس اىبٞاّاث، اخخباس اىفشٗض، ٗاخخباس اىفشضٞت 
  اىنلاسٞنٞت، ٗحذيٞو الاّذذاس اىَخؼذد، س الاخخباس ٗٗ.
بٞش ػيٚ إّخاجٞت ٍِ ّخائج اخخباس الاّذذاس اىجضئٜ، ْٕٗاك حأثٞش إٝجابٜ ٗم
سأط اىَاه اىَخغٞش ٕ٘ أٝضا حأثٞش  .)2432> 2612( لأُ> ٕ٘ٗرىل  الإٝشاداث،
ىَخغٞشاث  ).243.2> 622.2ّخٞجت ه> ٍبيغ (إٝجابٜ ٗمبٞش ػيٚ الإٝشاداث 
> 225.2(ه> أٛ اىخس٘ٝق ْٕاك أٝضا حأثٞش إٝجابٜ ٗحأثٞش مبٞش ػيٚ الأسباح 
ىَْخجاث ىٖا حأثٞش سيبٜ ٗمبٞش ػيٚ فٜ دِٞ أُ ّ٘ػٞت ٍخخيفت ٍِ ا ).243.2
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A. Latar Belakang Masalah 
Industri dalam istilah teori ekonomi adalah kumpulan firma-firma yang 
menghasilkan barang yang sama atau sangat bersamaan yang terdapat dalam 
suatu pasar.
1
 Sektor industri mempunyai peranan sangat penting dalam 
menunjang perekonomian nasional disamping sektor ekonomi lainnya. Sebagai 
salah satu pilar ekonomi, sektor industri diharapkan mampu mengurangi tingkat 
pengangguran dengan menyerap lebih banyak tenaga kerja di samping 
menghasilkan nilai tambah yang cukup signifikan dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu perlu langkah strategis dalam 
membangun dan mengembangkan industri.  
Pertanian merupakan industri dasar dan menjadi tulang punggung 
peningkatan kesejahteraan bangsa, karena selain menyediakan bahan makanan 
yang amat penting ia juga berfungsi menyediakan bahan baku untuk industri hilir.  
Pertanian juga merupakan sumber kemakmuran yang sungguh-sungguh. 
Sebab, hanya pertanian saja yang dapat mendatangkan hasil lebih di atas 
pembiayaan. Karena lain-lain usaha manusia itu tidak ada yang dapat 
mendatangkan hasil lebih, maka hanya pertanian yang harus membayar pajak. 
Karena kaum petani yang paling produktif, maka Quesnay menganjurkan agar 
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pemerintah harus dianjurkan terutama 
untuk meningkatkan taraf hidup petani.
2
 
Keberhasilan suatu usaha tani tidak terlepas dari faktor-faktor lingkungan 
yang mempengaruhinya, seperti faktor intern dan ekstern. Faktor intern atau 
faktor dalam usaha tani meliputi petani pengelola, tanah usaha tani, tenaga kerja 
tingkat teknologi, kemampuan petani mengalokasikan penerimaan keluarga dan 
jumlah keluarga petani. Sedangkan, faktor ekstern atau yang sering disebut 
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dengan faktor luar usaha tani meliputi ketersediaan sarana angkutan dan 
komunikasi, aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dan input usaha tani, 
fasilitas kredit dan penyuluhan bagi petani.
3
 
Masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan pada umumnya mayoritas 
bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian mendominasi wilayah 
Indonesia. Hal itu dikarenakan wilayah Indonesia khususnya pedesaan didominasi 
oleh sektor pertanian yang cocok untuk dijadikan lahan pertanian. Pola pertanian 
yang digunakan dalam masyarakat pedesaan masih menggunakan cara tradisional, 
namun tidak semua proses pengolahan lahan pertanian menggunakan cara 
tradisional. Pertanian dengan menggunakan cara modern juga banyak digunakan. 
Kondisi yang ada menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku ekonomi 
hidup dan tinggal di daerah pedesaan dengan penguasaan teknologi yang rendah, 
pemilikan modal yang lemah, akses pasar dan informasi yang minim, serta 
keterampilan manajemen yang sangat terbatas. Memasuki era globalisasi dunia 
mereka dihadapkan pada tantangan berat untuk bisa mengkaitkan dengan sistem 
perekonomian modern, yang sangat menekankan efisiensi dan produktivitas.
4
 
Oleh karena itu, untuk menjadikan sektor pertanian sebagai induk 
pembangunan, maka pemerintah harus mampu membina keterkaitan sektor 
pertanian dengan sektor industri lain dalam ekonomi. Pemerintah juga harus 
mendukung sektor perntanian dengan meningkatkan produktivitasnya. Dengan 
meningkatnya produktivitas dan memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif 
dalam pasar global, maka sektor pertanian menjadi industri yang dapat 
mensejahterakan masyarakat. 
Usaha industri hasil pertanian di Desa Astanamukti diantaranya adalah 
industri kecil garam rakyat yang berlokasi di Kecamatan Pangenan Kabupaten 
Cirebon. Usaha industri kecil garam tersebut merupakan mata pencaharian pokok 
bagi sebagian penduduk desa tersebut. Oleh karenanya, besar kecilnya pendapatan 
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yang dihasilkan dari industri kecil garam rakyat sangat berpengaruh terhadap 
tingkat kemakmuran masyarakat desa tersebut. 
Pendapatan dari usaha tani garam di Desa Astanamukti Kecamatan 
Pangenan Kabupaten Cirebon relatif rendah. Pelaku usaha tani garam memiliki 
pendapatan berkisar Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 1.500.000 dalam satu kali 
garapan. 
Pembuatan garam di Desa Astanamukti sudah turun-temurun dilakukan 
dan sudah seperti menjadi tradisi karena dilakukan secara turun-temurun dan pada 
waktu yang hampir sama yaitu pada musim kemarau. Mata rantai keseluruhan 
pertanian garam, peranan pengepul terkait proses penampungan maupun 
pemasaran sangatlah penting. Pengepul menampung hasil dari petani garam 
berupa garam setengah jadi, dalam artian garam yang baru dipanen dan akan 
dipasarkan ke industri atau di konsumsi serta didistribusikan oleh pengepul 
terhadap industri pengolahan garam.  
Di samping itu garam yang siap jual ditimbun dan dijual ke pengepul atau 
bandar besar pada saat harga garam itu naik. Kebanyakan para petani garam lebih 
memilih menjual kembali hasil panen garam pada saat penen. Hal itu dilakukan 
karena keterbatasan modal dan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi atau 
kebutuhan sehari-hari yang mendesak untuk dipenuhi.  
Peranan tengkulak atau pengepul garam sangatlah besar. Para petani yang 
tidak memiliki modal sering meminjam lahan penggaraman. Dengan cara ini, ada 
konsekuensi dalam menggarap pertanian garamnya dan hasil dari pertanian 
tersebut. Petani garam yang meminjam modal diwajibkan menjual hasil panen 
garam tersebut ke pengepul yang memberikan pinjaman. Selain itu para pengepul 
yang memiliki modal besar lebih memilih menimbun dan baru akan dijual jika 
harga garam naik. 
Garam rakyat sebagai salah satu komoditas perdagangan cukup penting 
dalam beberapa tahun terakhir ini menjadi isu strategis nasional yang sangat 
menarik banyak pihak baik pemerintah, pers, pelaku bisnis maupun akademisi. 









Kementerian Perindustrian memastikan, produksi garam tahun 2014 hanya 
2,19 juta ton dan melakukan impor sebanyak 1,95 juta ton. Adapun perbandingan 





Perbandingan Produksi Nasional dan Impor Garam di Indonesia 
No Tahun Produksi (Ton) Impor (Ton) 
1 2010 1.621.338 2.080.000 
2 2011 1.621.594 2.830.000 
3 2012 2.473.716 2.310.000 
4 2013 1.090.000 2.020.000 
5 2014 2.900.000 1.950.000 
  Sumber: KIARA (2015) 
Akibat dari produksi garam yang kurang maksimal. Pemerintah 
melakukan kebijakan cara dengan mengimpor garam guna memenuhi kebutuhan 
konsumen garam pada masyarakat. 
Sedangkan produksi garam di Desa Astanamukti mencapai kurang lebih 
50.000 ton setiap tahunnya. Dengan tingkat produktivitas tersebut, masih terasa 
sulit dalam memenuhi kebutuhan pasar akan garam. Untuk itu, dalam upaya 
memenuhi kebutuhan maka diperlukan produktivitas atas barang atau jasa yang 
dibutuhkan.   
Kebutuhan merupakan senilai dengan keinginan. Dimana keinginan 
ditentukan oeh konsep kepuasan. Dalam perspektif islam kebutuhan ditentukan 
oleh konsep maslahah. Pembahasan konsep kebutuhan dalam islam tidak dapat 
dipisahkan dari kajian perilaku konsumen dari kerangka maqasid syari’ah (tujuan 
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syariah). Tujuan syariah harus dapat menentukan tujuan perilaku konsumen 
dalam Islam. Tujuan syariah Islam adalah tercapainya kesejahteraan umat 
manusia. Oleh karena itu, semua barang dan jasa yang memiliki maslahah akan 
dikatakan menjadi kebutuhan manusia.
7
 
Kegiatan produksi merupakan respons terhadap kegiatan konsumsi, atau 
sebaliknya. Produksi adalah kegiatan menciptakan suatu barang atau jasa, 
sementara konsumsi adalah pemakaian atau pemanfaatan hasil produk tersebut. 
Kegiatan produksi konsumsi merupakan sebuah mata rangkai yang saling berkait 
satu dengan yang lain. Oleh karena itu, kegiatan produksi harus sepenuhnya 
sejalan dengan kegiatan konsumsi. Apabila keduanya tidak sejalan, maka tentu 
saja kegitan ekonomi tidak akan berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.
8
 
Dengan kebutuhan garam yang masih kurang, tentu hal ini menjadi 
peluang bagi para petani garam rakyat untuk meningkatkan produktivitasnya agar 
kebutuhan masyarakat akan garam dapat terpenuhi. Namun, dengan jumlah alat-
alat modalnya yang masih terbatas dan terdapat kekurangan yang serius dalam 
jumlah tenaga kerja usahawan dan tenaga ahli lainnya yang sanggup 
mengembangkan kegiatan ekonomi, dan kegiatan ekonominya sebagian besar 
tertumpu pada kegiatan pertanian yang produktivitasnya masih tetap rendah. 
Padahal dengan meningkatnya produktivitas pertanian garam rakyat, maka 
pendapatan masyarakat petani garam bisa menjadi naik, sehingga kesejahteraan 
ekonomi bagi para petani garam dapat terwujud. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Petani Garam 
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B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Kajian masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan ekonomi lokal. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan petani garam (studi kausal pada petani 
garam Desa Astanamukti Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon). 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti mengenai pengembangan faktor 
produksi untuk meningkatkan pendapatan petani garam di wilayah Desa 
Astanamukti Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon. Faktor-faktor tersebut 
antara lain: produktivitas, modal, pemasaran dan kualitas produk. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, penulis dapat merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
a. Apakah faktor produktivitas, modal, pemasaran, dan kualitas produk 
secara parsial berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani garam Desa 
Astanamukti Kec. Pangenan Kab. Cirebon? 
b. Apakah faktor produktivitas, modal, pemasaran, dan kualitas produk 
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap pendapatan 
masyarakat petani garam Desa Astanamukti Kec. Pangenan Kab. Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berikut tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh faktor produktivitas, modal, 
pemasaran, dan kualitas produk secara parsial terhadap pendapatan 





2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari faktor produktivitas, modal, 
pemasaran, dan kualitas produk secara simultan dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat petani garam Desa Astanamukti Kec. Pangenan Kab. 
Cirebon. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan manfaat teoritis terkait dengan kontribusi tertentu dari 
penyelenggaraan penelitian terhadap perkembangan teori dan ilmu 
pengetahuan serta dunia akademis. 
a. Memperbanyak khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia akademis. 
b. Sebagai alat untuk mengimplementasikan teori-teori yang didapatkan 
diperkuliahan. 
2. Kegunaan Praktis  
Kegunaan praktis berkaitan dengan kontribusi praktis yang diberikan dari 
penyelenggaraan penelitian terhadap objek penelitian, baik individu, 
kelompok maupun organisasi. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
masukan, informasi, dan evaluasi kepada pihak-pihak terkait baik pemerintah 
ataupun masyaraka. Di khususkan untuk pemerintah, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi dalam penyusunan kebijakan program 
pembinaan sub sektor industri kecil seperti industri garam rakyat di Desa 
Astanamukti Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan di buat untuk mempermudah para pembaca dalam 
memahami penulisan penelitian yang diuraikan oleh penulis. Adapun sistematika 
penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab ini diuraikan penjelasn 
tentang latar belakang masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan 





Bab kedua mendeskripsikan kajian teoritik, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis. Dalam bab ini berisi landasan teori yang dimulai dengan kajian teori 
yang menjelaskan tentang konsep pendapatan, teori nilai di bidang produksi, 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan, penelitian terdahulu dan kerangka 
pemikiran serta hipotesis. 
Bab ketiga merupakan penjelasan metodologi penelitian yang digunakan. 
Pada bab ini diuraikan mengenai gambaran proses penelitian di lapangan, 
disesuaikan dengan teori-teori yang relevan. Metodologi penelitian yang 
dimaksud meliputi, pendekatan dan jenis penelitian; sasaran, lokasi, dan waktu 
penelitian; operasional variabel penelitian; jenis data; sumber data; teknik 
pengumpulan data; populasi dan sampel; instrumen penelitian; teknik analisis 
data. 
Bab keempat mendeskripsikan analisis data dan hasil penelitian. Pada bab 
ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan, yaitu menjelaskan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani garam dan seberapa 
besar faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan pendapatan petani garam. 
Bab kelima yaitu penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian. 
Bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi uraian jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah setelah 
melalui analisis pada bab-bab sebelumnya. Sedangkan saran adalah rekomendasi 

















Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara parsial faktor modal dan produktivitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan usaha tani garam. Sedangkan faktor 
pemasaran memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan, untuk faktor 
kualitas produk memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha tani garam. Adapun rincian datanya sebagai berikut:  
a) Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel produktivitas (X1) 
memilki nilai         sebesar 2.492, sedangkan nilai        sebesar 
1.67528. Hal ini menunjukkan bahwa nilai         >       , dengan nilai 
signifikan 0,016. maka dapat dikatakan bahwa variabel produktivitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha tani 
garam. 
b) Dari hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa variabel modal (X2) 
memiliki         sebesar 5.159, sedangkan nilai        sebesar 1.67528. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai         >       , dengan nilai signifikan 
0,000. Maka dapat dinyatakan bahwa variabel modal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha tani garam.  
c) Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pemasaran (X3) 
memilki nilai         sebesar 1.822, sedangkan nilai        sebesar 
1.67528. Hal ini menunjukkan bahwa nilai         >       , dengan nilai 
signifikan 0,075. maka dapat dikatakan bahwa variabel pemasaran 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tingkat pendapatan 
usaha tani garam. 
d) Dari hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa variabel kualitas 






sebesar 1.67528. Hal ini menunjukkan bahwa nilai         >       , namun 
bersifat negatif. Sedangkan nilai signifikannya 0.007. maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha tani garam. 
2. Bedasarkan hasil perhitungan uji F (secara simultan) di dapat nilai         
sebesar 77.72 dan nilai probabilitas F-Statistik 0,000. Sedangkan nilai        
sebesar 2.57, maka hal ini menunjukkan bahwa         >       . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel produktivitas, modal, pemasaran 
dan kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pendapatan usaha tani garam. 
 
B. Saran  
Beberapa saran yang dapat diberilakn peneliti setelah melakukan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Para petani garam seharusnya lebih meningkatkan faktor produktivitasnya 
lagi, dengan cara mengupayakan faktor-faktor produksi secara maksimal. 
Seperti, pemanfaatan sumber daya alam (tanah, air laut dan lain-lain), 
pemanfaatan  lahan garapan, penambahan jam kerja, dan penambahan tenaga 
kerja. Mengingat bahwa Indonesia masih melakukan impor garam dan 
produktivitas cukup berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan petani 
garam.  
2. Faktor modal merupakan unsur yang sangat penting untuk pengembangan 
usaha. Penelitian ini menunjukkan variabel modal memiliki pengaruh yang 
cukup tinggi dalam upaya meningkatkan pendapatan petani garam. Oleh 
karena itu, setidaknya pemerintah ataupun lembaga keuangan syariah (BMT, 
Koperasi Syariah dan sebagainya) harus banyak memberikan bantuan berupa 
kredit modal yang cukup dan tidak memberatkan usaha tani tambak garam, 
guna menambah modal usaha garapan garam, sehingga dapat meningkatkan 





3. Diharapkan pemerintah menyediakan sarana pemasaran garam lokal yang 
lebih baik, dan menekan impor garam demi meningkatkan kesejahteraan 
petani. 
4. Hendaknya para petani garam dan pemerintah bekerjasama dengan 
meningkatkan harga dasar jual sesuai mutu dan kualitasnya. Agar ada upaya 
dari petani garam untuk meningkatkan kualitas produksinya, sehingga 
pendapatan yang dihasilkan sesuai dengan jerih payah petani.  
5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengunakan dan menambahkan 
variabel yang lain seperti, tingkat pendidikan, jenis kelamin, iklim/cuaca, 
kebijakan pemerintah, dan lain-lain. Hal ini diharapkan menambah objek 
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